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ABSTRACT

Zulkarnain, Fuad, 2014. Semiotic Analysis on Wahyu Kokkang’s Cartoons Published in Clekit
Jawa Pos. Study Program of English, Department of Languages and Literature Faculty of Cultural
Studies, Universitas Brawijaya, Supervisor: lis Nur Rodliyah. : Co-Supervisor: Frida Unsiah.
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Language and sign are connected since language is also the part of sign. The study of sign
can be defined as Semiotics in linguistics. Semiotics is used to understand and interpreting every
sign. The researcher conducted a study about semiotics in Wahyu Kokkang’s cartoon in Clekit
Jawa Post which shows the interpretations of the cartoons that are published in one of the most
famous newspapers in Indonesia. There are two problems to be solved in the study, namely (1)
what are the Semiotics signs that can be found in Wahyu Kokkang’s cartoon in Clekit Jawa Post
and (2) what are the interpretations of Semiotic signs that can be made in Wahyu Kokkang’s
cartoon in Clekit Jawa Post.

As the data of the study, the researcher took the signs from 7 cartoons that were published
on Clekit Jawa Post. The researcher selected the political cartoons on March and April 2009 with
the upcoming national election on April 2009 as the consideration of collecting the data. This study
used qualitative approach in relation to the use of clear and systematic description about the
phenomena being studied. The researcher had 3 steps in analyzing the data:(1) identifying the types
of signs found in Clekit Jawa Post by using Pierce’s theory of sign,(2) interpreting the cartoons by
combining all the signs employed, and (3) drawing conclusion of all findings that have been
analyzed.

This study reveals that all elements of sign which are icon, index, and symbol are applied
in those seven cartoons. Overall, there are 22 icons, 9 indexes, and 14 symbols that are applied in
the cartoons. This study also reveals that the cartoons are related to the reality that happened in the
society, especially is related to politics.Furthermore, five out of seven cartoons are used to satirize
a group of person or institution. On the other hand, two out of seven cartoons are used to remind
some persons andan institution.

The researcher suggests English Study Program students conduct a study about the signs
and interpretations from other themes of cartoons such as cartoons related to education in order
to enrich the interpretations of Clekit cartoons.



ABSTRAK

Zulkarnain, Fuad. 2014.Analisa Semiotik Kartun Wahyu Kokkang Clekit Jawa Pos. Program
Studi Sastra Inggris. Universitas Brawjaya. Pembimbing: (I) Iis Nur Rodliyah (II) Frida Unsiah.

Kata Kunci: Semiotik, Tanda, Kode, Ikon, Indeks, Simbol, Kartun, Clekit.

Bahasa dan tanda adalah dua hal yang saling berhubungan karena bahasa merupakan
bagian dari tanda. Ilmu tanda dapat disebut sebagai semiotik dalam lingustik. Semiotik digunakan
untuk menganalisa dan mengartikan tiap tanda. Peneliti melakukan penelitian tentang semiotik
pada kartun Wahyu Kokkang dalam Clekit Jawa Pos dimana penelitian ini menggambarkan
pengertian dari kartun dalam salah satu koran paling terkenal di Indonesia.Karenanya penulis akan
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : (1) Tanda-tanda semiotik apa sajakah yang
dapat ditemukan dalam kartun Wahyu Kokkang di Clekit Jawa Pos dan (2) apakah arti dari tanda-
tanda semiotik dalam kartun Wahyu Kokkang di Clekit Jawa Pos.

Mengenai data dalam penelitian ini, peneliti mengambil data dari tujuh kartunyang
diterbitkan pada Clekit Jawa Pos. Peneliti mengambil kartun-kartun bertemakan politik pada bulan
Maret dan April 2009 dengan pertimbangan pemilihan umum nasional pada bulan April
2009.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan fenomena yang
dipelajari dengan jelas dan sistematis. Peneliti menggunakan tiga langkah dalam menganalisa data,
pertama mengidentifikasi jenis tanda pada Clekit Jawa Pos dengan menggunakan teori Pierce,
kedua, mengartikan kartun dengan menggabungkan semua tanda yang digunakan, dan terakhir,
membuat kesimpulan berdasarkan temuan-temuan yang telah ditemukan.

Penelitian ini menemukan bahwa semua unsur tanda yakni ikon, indeks dan symbol
digunakan pada semua kartun. Secara keseluruhan, terdapat 22 ikon, 9 indeks dan 14 simbol yang
digunakan pada kartun-kartun tersebut. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa semua kartun
dibuat berdasarkan kenyataan yang ada pada kehidupan nyata di masyarakat, khususnya yang
berhubungan denagn politik. Lebih jauh lagi, lima dari tujuh kartun digunakan untuk menyindir
sekelompok orang atau institusi tertentu. Sedangkan dua kartun lain digunakan untuk
mengingatkan sekelompok orang dan institusi.

Peneliti menyarankan agar peneliti di masa mendatang melakukanpenelitian tentang
analisa tanda danpenafsirandari kartun bertema lain seperti kartun yang berhubungan dengan
pendidikan untuk melengkapi penafsiran kartun Clekit.
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